BUPATI BENGKALIS

KEPUTUSAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR : |, /KPTS/ T /2016

TENTANG

PENUNJUKAN PEJABAT KUASA PENGGUNA ANGGARAN DAN BENDAHARA
PENGELUARAN PEMBANTU PELAKSANA PENATAUSAHAAN KEUANGAN DAERAH
PADA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PEMERINTAHAN DESA

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN BENGKALIS TAHUN ANGGARAN 2016

BUPATI BENGKALIS,

. bahwa untuk menindaklanjuti ketentuan dalam Pasal 87

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 juncto Pasal 184,
Pasal 185 dan Pasal 186 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana diubah beberapa kali terakhir Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
perlu  menunjuk  Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran
dan Bendahara Pengeluaran Pembantu Pelaksana
Penatausahaan  keuangan pada Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Bengkalis
Tahun Anggaran 2016;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati Bengkalis
tentang Penunjukan Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran
dan Bendahara Pengeluaran Pembantu Pelaksana
Penatausahaan Keuangan Daerah pada Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Bengkalis
Tahun Anggaran 2016;

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan

Daerah Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tenggah;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah, sebagaimana telah dibuah dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;




5. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalls Nomor 03 Tahun 2009

- tentang = Pokok-Pokok  Pengelolaan Keuangan = Daerah
- sebagaimana telah dlubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten

R { ~Bengkalis Nomor 3 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas - |
© Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 03 Tahun 2009

' *’ftentang Pokok- Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah;

: 6 Peraturan . Daerah’ Kabupaten Bengkahs ‘Nomor 9 Tahun 2015

- tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten'
L Bengkalls Tahun Anggaran 20 16 ‘ :

- 7. Peraturan Bupati Bengkahs Nomor 43 Tahun 2011 tentang

~ -Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
i Bengkahs, ‘ B S

o 8 ‘Peraturan Bupat1 Bengkahs Nomor 68 Tahun 2015 tentang’

- ;PenJabaran ‘Anggaran. Pendapatan dan Belanja ‘Daerah

o e Kabupaten Bengkahs Tahun Anggaran 2016

Menetapkan .

KESATU

- KEDUA

MEMUTUSKAN

:'Menunjuk Pe_]abat Kuasa Pengguna Anggaran dan Bendahara"

Pengeluaran * Pembantu - ‘Pelaksana = Penatausahaan . Keuangan

- Daerah pada Badan' Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan
Desa Kabupaten Bengkalis' Tahun Anggaran 2016 ‘sebagaimana
: tercantum pada Lamplran Keputusan ini.

: PeJabat Kuasa Pengguna Anggaran sebagalmana dlmaksud pada'
- DIKTUM KESATU. mempunya1 tugas o : :

Ca melakukan  tindakan yang mengaklbatkan pengeluaran atask: :

‘beban anggaran. belanja ;
b. melaksanakan anggaran un1t kerja yang d1p1mp1nnya

" c. melakukan pengujlan atas taglhan - dan memerlntahkan
- pembayaran; . : :

' r>d.'mengadakan 1katan/ perJanjlan ker_]asama dengan plhak lain

KETIGA

dalam batas anggaran yang telah d1tetapkan |

e. menandatanganl SPM-LS dan SPM-TU; -
£ mengawa31 pelaksanaan anggaran un1t kerJa yang d1p1mp1nnya,

.-dan

g melaksanakan tugas tugas Kuasa Pengguna Anggaran 1a1nnya_'

; berdasarkan kuasa yang dlhmpahkan oleh Pengguna Anggaran.

:Bendahara Pengeluaran e Pernbantu sebagaxmana ‘ pada ‘

: .DIKTUM KESATU mempunya1 tugas

ooa. mengajukan permmtaan pembayaran menggunakan SPP-TU

: Vdan SPP-LS;

. b. menerima dan menylmpan uang persedlaan yang berasal dari

'Tambahan Uang dan/ atau pehmpahan ‘UP dari- bendahara -
pengeluaran ; R L , :

c. melaksanakan pembayaran , :dari : uang persediaan yang
dikelolanya; : TR , '

d 'menolak perlntah bayar dar1 Kuasa Pengguna Angggaran yang

: 'txdak sesuai dengan ketentuan peraturan




e¢. meneliti kelengkapan dokumen pendukung SPP-LS vyang
diberikan oleh PPTK;

f. mengembalikan dokumen pendukung SPP-LS yang diberikan
oleh PPTK, apabila dokumen tersebut tidak memenuhi syarat
dan/atau tidak lengkap.

KEEMPAT  : Dalam melaksanakan tugasnya, Pejabat sebagaimana
dimaksud pada DIKTUM KESATU bertanggungjawab kepada
Pengguna Anggaran pada Badan Pemberdayaan Masyarakat
dan Pemerintahan Desa Kabupaten Bengkalis.

KELIMA : Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini,
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2016.

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 3 jaNUAR) 20l b

Pj. BUPATI BENGKALIS

; 2
e T ————
S— '

H. AHMAD SYAH HARROFIE

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth
1. Ketua DPRD Kabupaten Bengkalis di Bengkalis;
2. Inspektur Kabupaten Bengkalis di Bengkalis;
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